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BAB II 

HUKUM ISLAM TENTANG BAY’ AL-WAFA>, HARGA, IJA<RAH 

DAN MUSHA<RAKAH MUTANA>QIS}AH 
 

A. Bay’ al-Wafa> dalam Pandangan Hukum Islam 

Jual beli dalam istilah fikih disebut dengan al-bay’ yang berarti 

menjual, mengganti dan menukar sesuatu dengan sesuatu dengan yang lain. 

Lafal al-bay’ dalam bahasa Arab terkadang digunakan untuk pengertian 

lawannya, yakni kata al-shira>’ (beli). Dengan demikian, kata al-bay’ berarti 

jual, tetapi sekaligus juga berarti beli.
1
 

Sedang yang dimaksud dengan bay’ al-wafa> sendiri adalah suatu 

transaksi (akad) jual beli di mana penjual mengatakan kepada pembeli; ‚saya 

jual barang ini dengan hutang darimu yang kau berikan padaku dengan 

kesepakatan jika saya telah melunasi hutang tersebut maka barang itu 

kembali jadi milikku lagi‛.
2
 Sedikit berbeda dengan pendapatnya Mus}t}afa< 

Ah}mad al-Zarqa>  yang dikutip oleh Dr. H. Nasrun Haroen mengatakan bahwa 

bay’ al-wafa> adalah jual beli yang dilangsungkan dua pihak yang dibarengi 

dengan syarat bahwa yang dijual itu dapat dibeli kembali oleh penjual, 

apabila tenggang waktu yang ditentukan telah tiba.
3
 

Dari kedua definisi tersebut dapat dilihat bahwa perbedaannya 

adalah jual beli dengan menghutangi. Artinya penjual itu menjual barang 

                                                           
1
 H. Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), 111. 

2
 Hj. Suqiyah Musafa’ah et al. , Hukum Ekonomi dan Bisnis Islam 1(Struktur Akad Tija>ri>y dalam 

Hukum Islam), (Surabaya: IAIN SA Press, 2013), 81. 
3
 H. Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah..., 152. 
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kepada pembeli dengan tidak memberikan barangnya, namun ia mendapatkan 

sejumlah uang. Sedangkan pendapat yang kedua, barang yang dijual berada 

ditangan pembeli dan pembeli berhak mengeksploitasi apa yang telah ia beli. 

Jadi jelas bahwa pendapat yang pertama itu memberikan definisi terhadap 

bay’ al-wafa> itu jual beli dengan hutang dan apabila hutang sudah lunas 

dibayarkan, barang itu sempurna jadi milik penjual. Untuk yang yang kedua 

itu jual beli syarat dengan tempo, yang mana jika tempo yang diberikan telah 

habis, penjual pertama harus membeli kembali barang yang telah dijual. 

Karena memang jual beli ini mempunyai tenggang waktu, maka Ibnu 

‘A>bidin dalam bukunya Raddu al-Mukhta>r mengatakan: 

 دُ قُ عُ الُ فُ  اءُ ف وُُ الُ  طُ رُ شُ  نُ عُ  ايُ الُ خُ  ادُ قُ عُ  ث ُ  دُ قُ عُ الُ  لُ بُ ق ُ  اءُ ف وُُ الُ  ىلُ عُ  اعُ اضُ وُ ت ُ  وُ ل ُ امُ هُ ن ُ أ ُ هُ ادُ فُ مُ وُ  :تُ لُ ق ُ 
ُ عُ الُ  وُ عُ ي ُ ب يُ ُ نُ أُ  :وُ ت رُ وُُ صُ .رُ رُ لدُ ل ُ اعُ ب ُ ت ُ  ان ىُُ  وُ ت رُُ كُ ذُ  اءُ ف وُُ الُ  عُ يُ ب  وُُ  ،ةُ عُ اضُ وُ مُ ل لُ ُ ة رُُ ب ُ عُ  ل ُوُ  زُ ائُ جُ   ىلُ عُ  فُ ل أُُ ب ُ ي 
ُ عُ الُ  وُ ي لُُ عُ  دُ رُ  نُ مُ الثُ  وُ ي لُُ عُ  دُ رُ  اذُ إ ُ وُ ن اُُ   4.ي 

Artinya: ‚Saya berkata, seandainya ada dua orang yang sepakat melakukan 

perjanjian wafa> sebelum akad jual beli, setelah itu baru melakukan 

akad jual beli yang tidak menyebutkan kata wafa’ di dalamnya, 

maka akad jual beli dianggap sah. Contohnya sebagai berikut. Jika 

ada orang pertama menjual barang kepada orang ke dua, dengan 

harga 1000, dengan syarat kelak orang pertama menebus barang 

tersebut maka orang ke dua harus memberikan barang tadi kepada 

orang pertama dengan harga semula. ‛ 

 

Sedang Ibn Taymiyah dalam bukunya majmu>’ah fata>wa> mengatakan 

bahwa jual beli ini tidak sah. Karena jual beli yang dipraktikkan oleh 

sebagian masyarakat tampak seperti jual beli amanah apabila uang 

                                                           
4
 Ibnu ‘A>bidi>n, Raddu al-Mukhta>r Ala> al-Da>r al-Mukhta>r Sharah} Tanwi>r al-Abs}a>r, Juz 7, (Beirut 

Libanon: Da>r Al-Kita>b Al-Ilmiah, 1994), 545. 
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dikembalikan maka barang juga dikembalikan. Maka jual beli ini adalah jual 

beli ba>t}il menurut para Imam.
5
 

Para ulama fikih lainnya tidak melegalisasi jual beli ini. Alasan 

mereka adalah:
6
 

a. Dalam suatu akad jual beli tidak dibenarkan adanya tanggang waktu, 

karena jual beli adalah akad yang mengakibatkan perpindahan hak milik 

secara sempurna dari penjual kepada pembeli. 

b. Dalam jual beli tidak boleh ada syarat bahwa barang yang dijual itu harus 

dikembalikan oleh pembeli kepada penjual semula, apabila ia telah siap 

mengembalikan uang seharga jual semula. 

c. Bentuk jual beli ini tidak pernah ada pada zaman Rasulullah saw maupun 

di zaman sahabat. 

d. Jual beli ini merupakan h}i>lah perbuatan yang pada dasarnya disyariatkan, 

dilaksanakan secara sengaja (untuk membatalkan hokum syara’ lainnya 

yang lebih penting) yang tidak sejalan dengan yang dimaksud syara’ 

pensyari’atan jual beli. 

Tentang jual beli dengan tempo, dalam buku Nailul Authar jilid 4 

dijelaskan: 

ُ ا ُُنُ عُ  ُم ع ه اُا مُُّو ل د ُز ي د ب ن ُُاقُ حُ سُ ا ُُب  ُع ل ىُع ائ ش ة ُ،ُف د خ ل ت  ُا م ر أ ت و ُ،ُا ن  ه اُد خ ل ت  السُّب  ي ع ىُّ،ُع ن 
ُد رُ  ُب ث م انِ  ائ ة  ُا ر ق م  ُز ي د ب ن  ُم ن  م ا ُغ لَ  ُب ع ت  ُ،ُإ نِّي ُال م ؤ م ن ي   ُا مُّ :ُي ا ُ،ُف  ق ال ت  ي ئ ة ،ُو إ نِّ  ُا ر ق م  ُن س  ى م 

ُ ُا ن   ، تر ي ت  ُم ااش  ُو ب ئ س  ت  ر ي ت  ُم ااش  ُلَ  اُع اُئ ش ة :ُب ئ س  ا،ُف  ق ال ت  ت م ائ ة ُن  ق د  ن و ُب س  اد ة ُم ع ُا ب  ت  ع ت و ُم  ه  ج 
"ُ)رواهُا ُي  ت  و ب  ُا ن  ُب ط ل ُا ل  ع ل ي و ُو س ل م .ُق د  ُالله ُص ل ىُاللهُ  ُلدارُقطنى(ر س و ل 

                                                           
5
 Ibnu Taymiyah, Majmu>’ah Fata>wa>, (Kairo: al-Sunnah al-Muh}ammdiyyah, t.t), 72. 

6
 Hj. Suqiyah Musafa’ah et al. , Hukum Ekonomi dan Bisnis Islam 1..., 81. 
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Artinya ‚Dari Abu > Ish}a>q al-Sabay’i> dari isterinya, bahwa ia pernah masuk ke 

rumah Aisyah, kemudian ikut masuk pula bersama isteri Abu> Ish}a>q 

– hamba perempuan Zayd bin Arqa>m, lalu ia berkata: Ya ummul 

mu’mini>n, sesungguhnya aku menjual seorang hamba dari Zayd bin 

Arqa>m dengan harga delapan ratus dirham secara bertempo dan aku 

membeli kembali secra kontandari dia dengan harga enam ratus. 

Kemudian Aisyah berkata kepadanya: alangkah buruknya apa yang 

kau beli dan alangkah buruknya apa yang engkau jual; 

sesungguhnya jihadnya bersama Rasulullah saw. Telah menjadi 

batal kecuali ia mau bertaubat‛
7 (HR Da>raqut}ni>y) 

 

Dalam kitab Bida>yat al-Mujtahid yang sudah diterjemahkan ke 

dalam bahasa Indonesia dikatakan: 

ُب  ي عُ  ،ُو ع ن  ُو س ل ف  ُب  ي ع  ،ُو ع ن  ُو ش ر ط  ُب  ي ع  ُب  ي  ع ة ،ُو ع ن  ُفِ   ُب  ي  ع ت  ي   ُال م ع او م ة ُو ع ن  ي و ُع ن  ُُن  ه  السُّن ب ل 
و دُ  ُي س  ُح تَّ  ،ُو ال ع ن ب  ُي  ب  ي ض  ُح تَّ 

Artinya: ‚Larangan Nabi saw terhadap penjualan tahunan, terhadap dua jual 

beli dalam satu jual beli, terhadap jual beli dengan syarat, terhadap 

jual beli dengan hutang dan terhadap jual beli satu jenjang sehingga 

memutih dan terhadap anggur sehingga menghitam‛.
8
 

 

 

B. Harga dalam Pandangan Hukum Islam 

Sebelum menjabarkan konsepsi harga dalam Islam, patutnya 

terlebih dahulu mengetahui definisi harga menurut para ahli. Beberapa 

pengertian tentang harga menurut para ahli adalah sebagai berikut: 

Philip Kotler mendefinisikan harga sebagai salah satu unsur bauran 

pemasaran yang menghasilkan pendapatan, unsur-unsur lainnya menghasilkan 

biaya.
9
 Yang dimaksud dengan menghasilkan pendapatan adalah harga 

ditinjau dari segi produsen, di mana produsen membuat barang sedemikian 

                                                           
7
 A. Qadir Hasan et al.,Terjemah Nailul Authar, Jilid 4 (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1993), 1745. 

8
 Imam Ghozali Said dan A. Zainuddin, Terjemah Bidayatul Mujtahid, Juz 3, (Jakarta: Pustaka 

Amani, 1995), 49. 
9
 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran, Jilid 2, Terj. Hendra Teguh dan Ronny A. Rusli, (Jakarta: 

Prenhallindo, 1997), 107. 
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rupa dan didistribusikan ke beberapa tempat sehingga barang tersebut habis 

terjualkan. Sedang menghasilkan biaya itu merupakan tinjauan dari segi 

konsumen, yakni konsumen merelakan sejumlah uang untuk mendapatkan 

harga tertentu terhadap suatu barang.  

Apabila harga suatu barang di pasaran mengalami kenaikan, artinya 

kualitas daripada barang yang ditawarkan kepada konsumen itu cukup baik. 

Sebaliknya jika harga suatu barang di pasaran itu rendah, berarti kualitas 

barang adalah kurang baik dan merek barang kurang bagus dan kurang 

meyakinkan dibenak konsumennya. 

Fandy Tjiptono mengatakan harga merupakan satu-satunya unsur 

bauran pemasaran yang memberikan pemasukan atau pendapatan bagi 

perusahaan, sedangkan ketiga unsur lainnya (produk, distribusi dan promosi) 

menyebabkan timbulnya pengeluaran. Disamping itu, harga merupakan unsur 

bauran yang bersifat fleksibel.
10

 Pendapat ini mempunyai kesamaan maksud 

dengan pendapatnya Philip Kotler. 

Buchari Alma berpendapat bahwa harga nilai suatu barang yang 

dapat dinyatakan dengan uang.
11

 Artinya sejumlah uang yang digunakan oleh 

seseorang untuk dapat menilai suatu produk atau jasa dari orang yang telah 

beusaha mengeluarkan tenaga maupun pikirannya. 

                                                           
10

 Fandy Tjiptono, Strategi pemasaran, (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2008), 151. 
11

 Buchari Alma, Manajemen Pemasaran dan Pemasaran Jasa, (Bandung: CV Alfabeta, 2005),169.  
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Menurut Basu Swastha DH dan Irawan, harga adalah jumlah uang 

(ditambah beberapa produk kalau mungkin) yang dibutuhkan untuk 

mendapatkan sejumlah kombinasi dari produk dan pelayanan.
12

  

Prinsip dasar perekonomian Islam adalah kebebasan berusaha yang 

dibarengi dengan kesadaran untuk menjaga batas-batas aturan yang 

ditetapkan oleh syari’at. Di antara aturan terpenting yang harus diperhatikan 

adalah keadilan, qana’ah dan kepatuhan pada kaidah-kaidah memperoleh laba 

yang baik dan halal.
13

  

Salah satu aturan jual beli adalah tidak adanya nepotisme agar tidak 

terjadi permainan dalam harga. Nepotisme dalam jual beli yang dimaksud 

adalah menjual sesuatu dengan harga tertentu karena memandang si pembeli 

ada ikatan saudara atau hubungan kerja. Oleh karenanya dalam jual beli 

untuk menentukan harga haruslah berpatokan kepada harga pasar. 

Sebagaimana dalam sebuah kasus pada masa Khalifah Umar ra. Di mana 

Abdullah bin Umar ra membeli dari ghanimah jalaula’ (nama peperangan 

yang terjadi antara kaum muslimin dan bangsa Persia pada tahun 16 H) 

dengan empat puluh ribu dirham. Maka ketika dia membawanya kepada 

Umar ra, akad jual beli tersebut ditolak Umar, karena keyakinan Umar 

tentang terjadinya nepotisme di dalamnya disebabkan posisi Abdullah bin 

Umar sebagai salah satu sahabat Rasulullah saw dan putra Amirul mukminin. 

                                                           
12

 Basu Swastha DH dan Irawan, Manajemen Pemasaran Modern, (Yogyakarta: Liberty, 1997), 

241. 
13

 Wahbat al-Zuh}}ayli>y, Al-Fiqh al-Isla>mi>y wa Adillatuhu, Juz 4 Terj. Abdul Hayyie al-Kattani et 

al. , (Jakarta: Gema Insani, 2011 ), 250. 
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Kemudian Umar memanggil para pedagang, lalu dijualnya dengan empat 

ratus ribu dirham.
14

 

Kasus di atas, penolakan terhadap jual beli yang dilakukan oleh 

‘Abdullah bin ‘Umar itu karena adanya nepotisme, sehingga kebijakan ‘Umar 

adalah dengan cara memanggil para pedagang lain yang tahu tentang harga 

sepatutnya terhadap suatu barang. 

Selain dari prinsip kebebasan dalam melakukan perdagangan 

ataupun kontrak, hendaknya salah satu prinsip kerelaan ini juga diperhatikan. 

Karena prinsip ini tidak kalah pentingnya daripada prinsip-prinsip lainnya. 

Prinsip kerelaan ini tidak hanya menyangkut barang yang dijual itu direlakan, 

tetapi juga masalah harga. Dalam penentuan harga harus melalui penilain 

oleh masyarakat atau mekanisme pasar yang sesuai dengan kaidah yang 

berlaku. Dalam sebuah kasus yang terjadi pada masa Rasulullah, di mana 

Rasulullah itu mempekerjakan Bani> ‘Adi>y al-Ans}ari>y untuk memungut hasil 

Khaibar. Pada waktu itu ia datang dengan membawa kurma ja>nib, oleh 

Rasulullah di tanya ‚Apakah semua kurma Khaibar demikian ini?‛, lalu orang 

itu menjawab : ‚tidak, demi Allah, wahai Nabi utusan Allah. Saya 

membelinya satu s}a’ dengan dua s}a’ kurma Khaibar yang lebih rendah 

mutunya sebagai bayarannya‛.
15

 Nabi Muhammad saw bersabda: 

ن يب ا ُج  اب  ت ع ُب الد ر اى م  ُث ُ  ع ُب الد ر اى م  ُالْ  م  ُت  ف ع ل ُب ع  ُل   ف  ق ال 

                                                           
14

 Jari>bah bin Ah}mad al-Hari>thi>, Al-Fiqh al-Iqtis}a>di li ‘Ami>ri al-Mukmini>n ‘Umar Ibn al-Khat}t}a>b, 

H. Asmuni Solihan Zamakhsyari, (Jakarta: KHALIFAH (Pustaka al-Kautsar Group), 2006), 53. 
15

 Jusmaliani et al. ,Bisnis Berbasis Syariah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 188-189. 
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Artinya: ‚Janganlah berbuat begitu, tetapi tukarkanlah dengan jumlah yang 

sama, atau juallah ini (kurma Khaibar yang mutunya lebih rendah) 

lalu belilah kurma yang baik dari hasil penjualan tadi‛.
16

 

  

Dalam pembahasan harga, menurut Ibnu Taymiyah setidaknya dua 

tema seperti kompensasi yang setara atau adil (‘iwa>d} al-mithsl) dan harga 

yang setara atau adil (thaman al-mithsl). 

Kompensasi yang adil adalah penggantian sepadan yang merupakan 

nilai harga yang setara dari sebuah benda menurut adat kebiasaan.  

Kompensasi yang setara diukur dan ditaksir oleh hal-hal yang setara tanpa 

ada tambahan dan pengurangan, di sinilah esensi keadilan.
17

  

Sedang yang dimaksud dengan harga yang adil adalah nilai harga di 

mana orang-orang menjual barangnya dapat diterima secara umum sebagai 

hal yang sepadan dengan barang yang dijual itu ataupun barang-barang yang 

sejenis lainnya di tempat dan waktu tertentu.
18

 

Al-Qur’an sangat menekankan perlunya keadilan. Sangatlah natural 

untuk mempergunakan gagasan ini berhubungan dengan pasar, khususnya 

dengan harga. Karena itu Rasulullah saw menyatakan sifatnya sebagai riba 

seseorang yang menjual terlalu mahal di atas kepercayaan pelanggan.
19

 

Ibnu Taymiyah dalam A. A. Is}la>hi juga mengatakan ‚seseorang yang 

memperoleh barang untuk menghasilkan pendapatan dan 

                                                           
16

 Ima>m Abi>y ‘Abd Alla>h Muh}ammad bin Isma>’i>l al-Bukha>ri>y,S}ah}i>h} Bukha>ri>y, Vol. III (Lebanon: 

Dar el-Fiker, 1993), 372. 
17

 Nur Chamid, Jejak Langkah Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2010), 232. 
18

 Ibid., 233. 
19

 A. A. Is}la>hi, Konsepsi Ekonomi Ibnu Taymiyah, Terj. H. Anshari Thayib, (Surabaya: PT Bina 

Ilmu, 1997), 92. 
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memperdagangkannya dikemudian, dibolehkan melakukan itu, tetapi dia 

tidak boleh menarik ongkos dari orang yang membutuhkannya untuk meraih 

keuntungan yang lebih tinggi ketimbang kebiasaannya dan sebaiknya tidak 

meningkatkan harganya bagi orang yang sangat membutuhkan.
20

 

Lebih jauh Ibnu Taymiyah mengutarakan, bahwa mendukung apa 

yang disampaikan Rasulullah bahwa menjual kepada sesorang yang 

membutuhkan dengan mengeksploitasi kondisi itu sangat dilarang.
21

 Oleh 

karenanya, seorang pembeli membeli barang dengan tujuan menjualnya 

kembali kepada penjual pertama, hendaknya membeli barangnya dengan 

harga standar/harga sesuai pasar. Agar nanti pembeli kedua tidak merasa 

tereksplotasi dengan harga pembelian yang melambung. Artinya jika pembeli 

kedua hendak membeli barangnya, yang penjual pertama itu menjual 

barangnya dengan harga mahal karena sangatnya butuh akan uang. Maka 

posisi penjual pertama juga harus membeli dengan harga yang demikian 

mahal pada waktu yang telah ditentukan oleh oleh pembeli pertama.  

Dalam teori Ibnu Khaldun dalam Nur Chamid tentang mekanisme 

harga itu menekankan pada permintaan dan penawaran. Di mana kenaikan 

penawaran atau penurunan permintaan menyebabkan kenaikan harga, 

demikian pula sebalikanya penurunan penawaran atau kenaikan permintaan 

akan menyebabkan penurunan harga. Teori disebut dengan harga ‚damai‛.
22

 

Harga damai dalam kasus seperti ini sangat diharapkan oleh kedua belah 

                                                           
20

 Ibid., 100. 
21

 Ibid., 101. 
22

 Nur Chamid, Jejak Langkah Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam ...,251. 
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pihak, yakni produsen dan konsumen atau penjual dan pembeli. Karena ia 

tidak saja memungkinkan para pedagang mendapatkan tingkat pengembalian 

atau keuntungan yang ditolerir oleh pasar dan mampu menciptakan 

kegairahan pasar dengan meningkatkan penjualan. Akan tetapi, harga yang 

rendah dibutuhkan pula, karena memberikan kelapangan bagi kaum miskin 

yang menjadi mayoritas dalam sebuah populasi. 

Dengan demikian, tolak ukur harga dalam melakukan transaksi itu 

menjadi hal yang sangat urgent, yang mana tidak hanya orang yang kaya 

melakukan transaksi bahkan populasi orang miskin yang begitu banyak dalam 

kesahariannya juga melakukan transaksi. Oleh karenanya, harga itu harus 

ditentukan berdasarkan harga pasar agar tercipta harga yang damai ataupun 

harga yang adil. 

Beberapa ayat dan hadits yang menjelaskan tentang harga, di 

antaranya adalah sebagai berikut: 

Pertama, seperti yang dijelaskan dalam surat al-Baqarah ayat 174 

ُ ُ ُُ  ُ ُُ    ُ ُُ ُ  ُُ   ُُ

   ُُ  ُُُُ   ُ ُُ  ُُ  ُ  ُ ُ

ُُُ

Artinya: ‚Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang Telah 

diturunkan Allah, yaitu Al Kitab dan menjualnya dengan harga 

yang sedikit (murah), mereka itu Sebenarnya tidak memakan 

(Tidak menelan) ke dalam perutnya melainkan api, dan Allah tidak 

akan berbicara kepada mereka pada hari kiamat dan tidak 

mensucikan mereka dan bagi mereka siksa yang amat pedih.‛
23

 

 

                                                           
23

 Kementerian Agama dan Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya..., 26. 
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Di dalam tafsi>r al-Azha>r dijelaskan bahwa segala harga yang 

diambil untuk menjual kebenaran adalah sedikit, walaupun tertimbun emas 

sebesar gunung. Sebab ada sesuatu yang hilang dan tidak dapat diganti lagi. 

Itu sebabnya maka setiap penjual kebenaran adalah payah menentang mata 

orang yang bersikap jujur. Kegagahan sikapnya hanya untuk 

menyembunyikan kelemahan batinnya.
24

 

Kedua, al-‘Imra>n ayat 77 

ُ ُ  ُُُ   ُ  ُ  ُ   ُُ  ُ ُ ُ ُُ

   ُُُ ُ  ُُ  ُُ   ُ  ُ ُ  ُُُ

Artinya: ‚Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya dengan) Allah 

dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit, mereka itu 

tidak mendapat bahagian (pahala) di akhirat, dan Allah tidak akan 

berkata-kata dengan mereka dan tidak akan melihat kepada mereka 

pada hari kiamat dan tidak (pula) akan mensucikan mereka. bagi 

mereka azab yang pedih.‛
25

 

 

Pada ayat di atas, ada beberapa aspek yang harus diperhatikan bagi 

orang Islam. Yakni orang yang mudah saja mempergunakan janji di atas 

nama Allah, dan mudah saja mengucapkan sumpah-sumpah untuk membeli 

harta yang nilainya sedikit. Mudah dan lancang saja menyebut nama Allah 

dan mudah dan lancang menyebut sumpah. Padahal harta yang hendak 

dipunyai hanya sedikit. Baik ketika membeli atau ketika mengikat janji yang 

lain.
26

 

Ada tiga riwayat yang menjadi sebab turunnya ayat di atas. Yaitu 

pertama riwayat Bukha>ri> dan Muslim, yang haditsnya adalah: 
                                                           
24

 H. Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsi>r al-Azha>r, Juz II,(Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983), 81. 
25

 Kementerian Agama dan Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya..., 59. 
26

 H. Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsi>r al-Azha>r, Juz III, 211. 
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ُالل و ُع ن وُ  ي  ُع ب د ُالل و ُر ض  ُع ن  ُش ق يق  ُع ن  ُالْ  ع م ش  ُحَ  ز ة ُع ن  ُأ ب  ان ُع ن  ث  ن اُع ب د  يُص ل ىُ ح د  ُالن بِ  ع ن 
اُف اجُ  ُع ل ي  ه  ُى و  ل م  ُم س  ُام ر ئ  ت ط ع ُبِ  اُم ال  ُي  ق  ُع ل ىُيِ  ي  ُح ل ف  ُم ن  ُالل و ُالل و ُع ل ي و ُو س ل م ُق ال  ي 

ُل ق  ر 
ُالل و ُت  ع ال ُ ُف أ ن  ز ل  ب ان  ُغ ض  ُع ل ي و  ُق ل يلَ ُ } و ى و  ُثَ  ن ا ُو أ يِ  انِ  م  ُالل و  د  ُب ع ه  ت  ر ون  ُي ش  ُال ذ ين  ي ةُ { إ ن   الْ 

ُى ذ ه ُ ُم اُح د ث ك م ُأ ب وُع ب د ُالر حَ  ن ُفِ  ُأ ن ز ل ت  ُف  ق ال  ع ث  ُاب ن ُف ج اء ُالْ  ش  ُأ ر ض  ُب ئ  ر ُفِ  ُلِ  كُ ان ت  ي ة  الْ 
ُا ُف ذ ك ر  ُالل و ُإ ذ اُيَ  ل ف  ُي اُر س ول  ين و ُق  ل ت  ُف  ي م  ُش ه ود ُق ال  ُم اُلِ  ُق  ل ت  ُش ه ود ك  ُلِ  ُف  ق ال  ُُّع مٍُّلِ  لن بِ 

ُالل و ُذ ل كُ  ُف أ ن  ز ل  اُالْ  د يث   ت ص د يق اُل وُ ُص ل ىُالل و ُع ل ي و ُو س ل م ُى ذ 
Artinya: ‚Telah menceritakan kepada kami 'Abda>n dari Abu> H}amzah dari Al 

A'mashi dari Shaqi>q dari 'Abdullah rad}iallahu 'anhu dari Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa yang bersumpah 

yang dengan sumpahnya itu dia bermaksud mengambil harta 

seorang Muslim maka dia telah berbuat kedurhakaan dan akan 

berjumpa dalam keadaan Allah murka kepadanya". Maka turunlah 

firman Allah QS Alu 'Imran ayat 77 yang artinya ("Sesungguhnya 

orang-orang yang menukar janji (nya dengan) Allah dan sumpah-

sumpah mereka dengan harga yang sedikit…"). Maka datang Al 

Asy'ats seraya berkata; "Apa yang Abu> 'Abdurrahman katakan 

kepada kalian sehubungan dengan turunnya ayat ini? Aku dahulu 

memiliki sumur yang berada di rumah anak pamanku". Beliau 

berkata, kepadaku: "Siapa yang menjadi saksi atas ucapanmu ini?" 

Aku menjawab: "Aku tidak punya saksi". Beliau berkata: "Maka dia 

harus bersumpah". Aku katakan: "Wahai Rasulullah, kalau begitu 

dia pasti akan bersumpah". Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 

menyebutkan hadits ini lalu turunlah ayat ini sebagai pembenaran 

atasnya‛. 
27

 

 

Riwayat kedua adalah dari Bukha>ri yang diterima dari Ibn Abu> 

Aufa>. Haditsnya adalah sebagai berikut: 

ُ ُإ ب  ر اى يم ُب ن ُع ب د ُالر حَ  ن ُع ن  ب  ر ن اُال ع و ام ُع ن  ث  ن اُى ش ي م ُأ خ  ر وُب ن ُمُ  م د ُح د  ث  ن اُع م  ع ب د ُالل و ُب ن ُح د 
ُالل و ُع ن وُ  ي  ُر ض  ُأ و فِ  ُب الل و ُل ق دُ  أ ب  ُف ح ل ف  ُالسُّوق  ُفِ  ل ع ة ُو ى و  ُأ ق ام ُس  أ ع ط ىُبِ  اُم اُلَ ُ ُأ ن ُر ج لَ 

ل م ي ُف  ن  ز ل تُ  ُال م س  ُم ن  ُل ي وق ع ُف يه اُر ج لَ  د ُالل و ُو أ يِ  انِ  م ُثَ  ن اُق ل يلَ ُ } ي  ع ط  ت  ر ون ُب ع ه   إ ن ُال ذ ين ُي ش 
ي ةُ {  28الْ 

                                                           
27

 Ima>m Abi>y ‘Abd Alla>h Muh}ammad bin Isma>’i>l al-Bukha>ri>y,S}ah}i>h} Bukha>ri>y....., 418 . 
28

 Ibid., 220. 
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Artinya: ‚Telah menceritakan kepada kami 'Amru> bin Muh}ammad telah 

menceritakan kepada kami Hushaym telah mengabarkan kepada 

kami Al 'Awwa>m dari Ibra>hi>m bin 'Abdurrah}man dari 'Abdullah bin 

Abi>y Aufa> rad}iallahu 'anhu bahwa ada seseorang menyiapkan 

barang dagangan dipasar, lalu ia bersumpah atas nama Allah, 

sesungguhnya ia telah memberikan barang tersebut dengan apa yang 

tidak ada padanya kepada seseorang dari kaum muslimin, lalu 

turunlah ayat: ("Sesungguhnya orang-orang yang menukar janjinya 

dengan Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang 

sedikit"). (QS Al 'Imran: 77)‛. 

 

Riwayat ketiga ialah yang dibawakan oleh Ibnu Jari>r dari Ikrimah 

bahwa ayat ini diturunkan mengenai diri dua orang Yahudi Huya>y bin 

Akht}a>b dan Ka’ab bin Ashraf dan lain-lain, yang sengaja menyembunyikan 

apa yang telah Allah dalam kitab Taurat, sengaja mereka tukar isinya, lalu 

mereka bersumpah bahwa apa yang mereka sebutkan itu benar-benar turun 

dari Allah.
29

 

Ketiga, al-‘Imra>n ayat 187 

 ُ ُُ ُ ُُ  ُ  ُ ُُ  ُ  ُ   ُ

 ُ  ُُ ُ ُُ ُُ  ُُُ

Artinya: ‚Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari orang-orang 

yang Telah diberi Kitab (yaitu): "Hendaklah kamu menerangkan 

isi Kitab itu kepada manusia, dan jangan kamu 

menyembunyikannya," lalu mereka melemparkan janji itu ke 

belakang punggung mereka dan mereka menukarnya dengan harga 

yang sedikit. Amatlah buruknya tukaran yang mereka terima.‛
30

 

 

Keempat, al-Taubah ayat 9 

  ُ ُ ُ  ُ ُ ُُ ُُ ُُُُ  ُُُ

                                                           
29

 H. Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsi>r al-Azha>r, Juz III, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983), 

212. 
30

 Kementerian Agama dan Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya..., 75. 
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Artinya: ‚Mereka menukarkan ayat-ayat Allah dengan harga yang sedikit, 

lalu mereka menghalangi (manusia) dari jalan Allah. Sesungguhnya 

amat buruklah apa yang mereka kerjakan itu.‛
31

 

 

Dalam tafsi>r al-Mis}ba>h} disebutkan bahwa karena kefasikan mereka 
menukarkan ayat-ayat Allah  tuntunan dan bukti kebanaran yang dipaparkan 

Rasul saw, terutama al-Qur’an dengan harga yang walau sebanyak apapun 

tetap nilainya sedikit, padahal jika mereka mengikutinya mereka akan 

memperoleh sekian banyak anugerah Ilahi yang tidak ternilai maka  dengan 

demikian mereka menghalangidiri mereka sendiri dan siapapun dari jalan 
Allah. Sesungguhnya amat buruklah apa yang mereka selalu dan terus 

menerus kerjakan itu.
32

 

 

Dalam pengertian yang lain adalah janganlah kalian menukar 

keimanan kepada ayat-ayat-Ku dan pembenaran atas Rasul-Ku ini dengan 

dunia dan segala daya tariknya.  Sebab, semua itu sedikit lagi fana. 

Sebagaimana yang disebutkan oleh Hasan Basri, ‘harga sedikit’ maknanya 

adalah dunia dan segala isinya, sedangkan menurut Sa‘ad bin Zubayr, ‘dunia 

dan segala daya tariknya’.
33

 

Dari beberapa ayat di atas, meskipun tidak secara jelas menjelaskan 

tentang konsep harga pada jual beli. Hanya saja dalam beberapa ayat di atas 

menyebutkan penggunaan kata harga adalah untuk keimanan, di mana 

keimanan sesorang itu ditukarkan harta atau dunia. Dan harta dunia jauh 

lebih kecil daripada perhiasan kepentingan akhirat. Namun di sini juga 

mengindikasikan bahwa konsep suatu harga itu harus diletakkan pada 

ukurannya. Artinya jika memang itu harus dihargai dengan harga yang mahal. 

Maka sepatutnyalah dengan harga yang demikian. Dan begitulah sebaliknya. 

                                                           
31

 Ibid., 188. 
32

 M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mis}ba>h} ‚Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an‛, (Jakarta: 

Lentera Hati, 2002), 537-538. 
33

 Isma>’i>l bin ‘Umar bin Kathi>r al-Dimashqi, Tafsi>r ibnu Kathi>r, Terj. Bahrun Abu Bakar dan H. 

Anwar Abu Bakar, Juz 10, (Bandung: Sinar Algensindo, 2002, cet-1), 147. 
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Oleh karenanya dalam al-Qur’an juga dijelaskan mengenai kejujuran 

dalam berbisnis. Kejujuran di sini tidak hanya mengenai timbangan. Tapi 

juga mengenai takaran, di mana takaran ini juga berarti tolak ukur dan 

bahkan bisa juga berarti harga. Mushtaq Ah}mad dalam bukunya The 

International Institue of Islamic Thougt (Pakistan) mengatakan: ‚pada saat 

yang sama masalah keakuratan timbangan dan dan takaran tidak boleh 

diabaikan. Al-Qur’an banyak sekali memerintahkan kaum Muslimin dalam 

ayat-ayatnya untuk menimbang dan mengukur dengan cara yang benar dan 

jangan samapai melakukan kecurangan dan pengurangan baik takaran 

maupun timbangan.
34

  

Beberapa hadits yang berbicara tentang harga, di antaranya adalah 

dalam Kitab S}ah}i>h} Bukha>ri> No. 2152, 2257 dan juga kitab S}ah}i>h Muslim No. 

2909 

ُىُ  ُأ ب  ُع ن  ُأ ب يو  ُع ن  ُال م ق بُ  يُّ ُس ع يد  ُح د ث نِ  ُق ال  ُالل ي ث  ث  ن ا ُح د  ُي وس ف  ُب ن  ُالل و  ُع ب د  ث  ن ا ر ي  ر ة ُح د 
ُف ُ  ُالْ  م ة  ُز ن ت  ُإ ذ ا ُو س ل م  ُع ل ي و  ُالل و  ُص ل ى ُّ ُالن بِ  ُي  ق ول ق ال  ُسَ  ع و  ُأ ن و  ُع ن و  ُالل و  ي  ُز ن اى اُر ض  ت ب  ي  

ُالث ال ث ة ُف  ل ي ب ع هُ  ُز ن ت  ُث  ُإ ن  ُي  ث  ريب  ى اُو ل  ل د  ُف  ل ي ج  ُز ن ت  ُث  ُإ ن  ُي  ث  ريب  ى اُو ل  ل د  ُف  ل ي ج  ُم ن  ُبِ  ب ل  اُو ل و 
 ش ع رُ 

Artinya: ‚Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yu>suf telah 

menceritakan kepada kami Al Laith berkata, telah menceritakan 

kepada saya Sa'i>d Al Maqbari>y dari Bapaknya dari Abu> Hurayrah 

rad}iallahu 'anhu bahwa dia mendengarnya berkata; Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika seorang budak wanita 

berzina dan terbukti perzinahannya maka dia dihukum cambuk 

tanpa dicela dan dihinakan. Jika berzina lagi maka dihukum 

cambuk tanpa dicela dan dihinakan dan jika berzina lagi untuk 

                                                           
34

 Mushtaq Ah}mad, The International Institue of Islamic Thougt (Pakistan), Terj. Samson 

Rahman, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2003), 100. 
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ketiga kalinya maka juallah sekalipun dengan harga senilai sehelai 

rambut‛.
35

 

 

Hadits tersebut memberikan pengertian bahwa sesorang yang 

mempunyai budak dan telah melakukan beberapa perzinahan, hendaknya 

pemilik budak tersebut menjualnya dengan harga yang murah meskipun harga 

tersebut seharga sehelai rambut. Perempuan atau budak yang melakukan 

perzinahan itu merupakan perbuatan yang hina. dan apabila diibaratkan pada 

sebuah barang, barang itu sudah mempunyai cacat. dan apabila hendak dijual, 

maka sepantasnya dijual dengan harga yang relatif murah sesuai dengan 

kondisi barang. 

ُر ضُ  ُاب ن ُع ب اس  ُأ ب يو ُع ن  ُع ن  ُاب ن ُط او س  ُع ن  ث  ن اُم ع م ر  د ُح د  ث  ن اُع ب د ُال و اح  ث  ن اُم س د د ُح د  ُالل و ُح د  ي 
ُل بُ  ر  ُي ب يع ُح اض  ُو ل  ب ان  ُي  ت  ل ق ىُالرُّك  ُأ ن  ُالل و ُص ل ىُالل و ُع ل ي و ُو س ل م  ان  ه ىُر س ول  ُع ن  ه م  ُي اُاب ن  اد ُق  ل ت 

ُي ك ون ُل و ُسَ  س ار ا ُل  ُل ب اد ُق ال  ر  ُي ب يع ُح اض  ُم اُق  و ل و ُل   ع ب اس 
Artinya: ‚Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan 

kepada kami 'Abdul Wa>h}id telah menceritakan kepada kami 

Ma'mar dari Ibnu T}a>wus dari bapaknya dari Ibnu 'Abba>s rad}iallahu 

'anhuma; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang 

menyongsong (mencegat) kafilah dagang (sebelum mereka tahu 

harga di pasar) dan melarang pula orang kota menjual kepada 

orang desa. Aku bertanya kepada Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma: 

"Apa arti sabda Beliau " dan janganlah orang kota menjual kepada 

orang desa ". Dia menjawab: "Janganlah seseorang jadi perantara 

bagi orang kota".
36

 

 

Hadits ini menerangkan bahwa larangan Rasulullah terhadap 

pmembelian barang, di mana seorang pembeli maupun penjual tidak terlebih 

dahulu mengetahui harga yang berlaku di pasar untuk barang yang hendak 

                                                           
35

 Ima>m Abi>y ‘Abd Alla>h Muh}ammad bin Isma>’i>l al-Bukha>ri>y,S}ah}i>h} Bukha>ri>y..., 264. 
36

 Ibid., 344. 
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ditransaksikan. Dengan demikian, tidaklah sah transaksi jual beli yang tidak 

mengerti dengan harga pasar. 

Dalam buku ‚halal dan haram dalam Islam‛ yang diterjemahkan 

oleh H. Mu’ammal Hamidy, bahwa kalau orang-orang menjual barang 

dagangannya menurut cara yang lazim tanpa ada sikap–sikap zalim mereka, 

kemudian harga naik, mungkin karena sedikitnya barang atau karena 

banyaknya orang yang membutuhkan sesuai dengan hukum penawaran dan 

permintaan maka naiknya harga semacam itu kita serahkan kepada Allah. 

Tetapi, kalau orang-orang dipaksa menjual barangnya dengan harga tertentu, 

ini namanya suatu paksaan yang tidak dapat dibenarkan.
37

 

Dalam Ensiklopedi Fiqih Umar, ketika itu Umar lewat dan bertemu 

dengan Hatib bin Abu Balta’ah di pasar Mushalla. Sementara di tangannya 

ada dua buah kantong yang berisi anggur. Beliau bertanya kepada Hatib: 

‚bagaimana kamu menjualnya?‛ dia menjawab: ‚dihutang dengan satu 

dirham‛. Umar berkata: ‚ada unta yang menuju ke sini dari Thaif membawa 

anggur, mereka akan mengikuti harga yang kamu tetapkan, apa kalian akan 

membelinya di pintu-pintu kami, halaman kami, pasar kami lalu kalian 

menjual sesuka hati kalian? Juallah satu sha’ dengan satu dirham. Jika kalian 

tidak mau, jangan kalian jual di pasar kami, dan pergilah ke luar sana lalu jual 

sesuka hati kalian.
38

  

 

Pernyataan di atas tidak hanya menjadi landasan boleh atau 

tidaknya seorang penguasa ikut campur dalam penentuan harga pasar. Tapi 

kalau kita lihat lebih jauh, bahwa Umar tidak suka dengan perilaku menjual 

barang sesuka hati para penjual. Bahkan Umar memerintahkan agar menjual  

barang sesuai harga yang berlaku di pasaran, yaitu tempat yang mereka 

gunakan untuk melakukan transaksi jual beli. 

                                                           
37

 Yu>suf Qard}a>wi>y, Halal dan Haram dalam Islam, Terj. H. Mu’ammal Hamidy, (Surabaya: PT 

Bina Ilmu, 2003), 355. 
38

 Muhammad Rawwas Qal’ahji, Ensiklopedi Fiqih Umar bin Khattab..., 43. 
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ُق الُ  ر  ُل ب ش  ُو الل ف ظ  ء  ُال ع لَ  ُب ن  ُالْ  ب ار  ُو ع ب د  ُد ين ار  ُب ن  يم  ُو إ ب  ر اى  ُالْ  ك م  ُب ن  ر  ُب ش  ث  ن ا ث  ن اُح د  ُح د  وا
ُج اب رُ  ُع ن  ُع ت يق  ُب ن  ُس ل ي م ان  ُع ن  ُالْ  ع ر ج  ُحَ  ي د  ُع ن  ن ة  ُع ي  ي   ُب ن  ي ان  ُص لُ  س ف  ُالن بِ   ُع ل ي و ُأ ن  ىُالل و 

ُالْ  و ائ حُ  ُب و ض ع  ُأ م ر  ُ و س ل م  ُع ن  ر  ُب ش  ُب ن  ُالر حَ  ن  ث  ن اُع ب د  ُح د  ل م  ُم س  ب  ُص اح  ُو ى و  ُأ ب وُإ س ح ق  ق ال 
ا ي ان ُبِ  ذ   س ف 

Artinya: ‚Telah menceritakan kepada kami Bishr bin Hakam dan Ibra>hi>m bin 

Di>nar dan ‘Abdul Jabba>r bin 'Ala>' dan ini adalah lafadz Bishr, 

mereka berkata; telah menceritakan kepada kami Sufyan bin 

'Uyaynah dari Humayd Al A'raj dari Sulayma>n bin 'Ati>q dari Ja>bir, 

bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan menetapkan 

pengurangan harga sesuai kadar kerusakan yang ada." Abu Ishaq 

berkata, "Dia adalah temannya Muslim." Telah menceritakan kepada 

kami Abdurrahman bin Bisyr dari Sufyan seperti ini."
39

 

 

Secara jelas hadits ini memerintahkan bahwa jika barang yang 

sudah lama berada di tangan pihak kedua dan apalagi mengalami kerusakan 

terhadap barang tersebut, maka ketika hendak menjualnya pembeli harus 

menurunkan harganya. Artinya bukan harga dealer lagi yang diberlakukan. 

Dalam hadits S}ah}i>h Bukha>ri> No. 2321 tentang taksiran dengan 

harga normal dikatakan: 

ا ُالل و ُع ن  ه م  ي  ُر ض  ُع م ر  ُاب ن  ُع ن  ُن اف ع  ُأ سَ  اء ُع ن  ث  ن اُج و ي ر ي ة ُب ن  ث  ن اُم س د د ُح د  يُص ل ىُ ح د  ُالن بِ  ع ن 
كُ ل و ُإ ن ُُ ُي  ع ت ق  ُأ ن  ُع ل ي و  ُو ج ب  ُمَ  ل وك  اُل و ُفِ  ر ك  ُش  ُأ ع ت ق  ُم ن  ُق ال  ُالل و ُع ل ي و ُو س ل م  ر  ُق د  ُل و ُم ال  ك ان 

ص ت  ه م ُو يُ  ل ىُس ب يل ُال م ع ت قُ  ُو ي  ع ط ىُش ر ك اؤ ه ُح  ل   ثَ  ن و ُي  ق ام ُق يم ة ُع د 

Artinya: ‚Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan 

kepada kami Juwayriyah bin Asma>' dari Na>fi' dari Ibnu 'Umar 

rad}iallahu 'anhuma> dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Barang siapa yang membebaskan hak kepemilikan seorang budak, 

maka ia berkewajiban untuk membebaskan seluruhnya. Seandainya 

dia memiliki harta sebanyak harga budaknya, maka budaknya 

ditaksir dengan harga normal dan teman yang memiliki hak 

berserikat itu diberikan hak bagiannya dan budak dibebaskan".
40

 

                                                           
39

 Abi>y al-H}usayn  Muslim bin al-H}ajja>ji Muslim al-Qushayri>y al-Naysa>bu>ri>y, Mausu>’at al-

Hadith al-Shari>f, (Riya>d}: Maktabah Da>r al-Sala>m, 2008), 948. 
40

 Ima>m Abi>y ‘Abd Alla>h Muh}ammad bin Isma>’i>l al-Bukha>ri>y,S}ah}i>h} Bukha>ri>y..., 365. 
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Berdasarkan hadits tersebut, hendaknya seorang yang melakukan 

transaksi jika dihadapkan pada persoalan menaksir suatu harga. Maka harga 

tersebut ditaksir dengan harga normal. Artinya berapa harga yang berlaku 

atas suatu barang di pasaran. Maka harga itulah yang dibuat untuk 

menaksirnya.  

Sedang keharusan untuk sesuai dengan harga pasar juga dijelaskan 

dalam hadits, yaitu di antaranya: 

Pertama, H.R. Ibnu Ma>jah No. 2206 

ُالرُ  ُم وس ىُأ ن  ب أ ن ا ُب ن  ُالل و  ُع ب  ي د  ث  ن ا ُح د  ُق ال  ل  ُس ه  ُأ ب  ُب ن  ل  ُو س ه  ُمُ  م د  ُب ن  ُع ل يُّ ث  ن ا ُب ن ُح د  ب يع 
ُق الُ  ُع ل يٍّ ُأ ب يو ُع ن  ُع ن  ُال م ل ك  ُع ب د  ُب ن  ُن  و ف ل  ُع ن  ُالل و ُص ل ىُالل و ُع ل ي وُ  ح ب يب  و س ل م ُُن  ه ىُر س ول 

ُالد ريُ ُذ و ات  ُذ ب ح  ُو ع ن  ُالش م س  ُق  ب ل ُط ل وع  ُالس و م   ع ن 

Artinya: ‚Telah menceritakan kepada kami ‘Ali> bin Muh}ammad dan Sahl bin 

Abu> Sahl keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami 

‘Ubaydullah bin Mu>sa> berkata, telah memberitakan kepada kami 

Rabi>' bin Habi>b dari Naufal bin ‘Abdul Malik dari Bapaknya dari 

Ali ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah 

melarang menaikan harga yang telah berlaku sebelum terbitnya 

matahari, dan menyembelih hewan yang sedang banyak susunya."
41

 

 

Kedua, H.R. Ima>m Bukha>ri> No. 2491 

ُا ي  ُر ض  ُع م ر  ُاب ن  ُع ن  ُن اف ع  ُع ن  ُأ يُّوب  ث  ن ا ُح د  ُال و ار ث  ُع ب د  ث  ن ا ُح د  ُم ي س ر ة  ُب ن  ر ان  ُع م  ث  ن ا لل و ُح د 
ر ك اُ ع ن  ه م اُق الُ  ُش  ُأ و  ُع ب د  ق ص اُل و ُم ن  ُش  ُأ ع ت ق  ُم ن  ُالل و ُص ل ىُالل و ُع ل ي و ُو س ل م  ُر س ول  ُق ال  ُق ال  أ و 

ن و ُم اُع ت قُ  ُم  ُع ت ق  ُف  ق د  ُع ت يق ُو إ ل  ُف  ه و  ل  ة ُال ع د  ل غ ُثَ  ن و ُب ق يم  ُل و ُم اُي  ب   يب اُو ك ان  ُأ د ر يُق  و ل وُ  ن ص  ُل  ق ال 
يُص ل ىُالل و ُعُ  ُالن بِ  ُع ن  ُالْ  د يث  ُفِ  ُأ و  ُن اف ع  ُم ن  ُق  و ل  ن و ُم اُع ت ق  ُم   ل ي و ُو س ل مُ ع ت ق 

Artinya: ‚Telah menceritakan kepada kami 'Imra>n bin Maysarah telah 

menceritakan kepada kami 'Abdul Wa>rith telah menceritakan 

                                                           
41

 Abi>y ‘Abd Alla>h Muh}ammad bin Yazi>d al-Rabi’i>y Ibnu ma>jah al-Qazwayni>y, Mausu>’at al-

Hadith al-Shari>f, (Riya>d}: Maktabah Da>r al-Sala>m, 2008), 2609.  
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kepada kami Ayyu>b dari Na>fi' dari Ibnu 'Umar rad}iallahu 'anhuma> 

berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa 

yang membebaskan jatah kepemilikan, atau bagian kepemilikan dari 

budaknya" atau Beliau bersabda dengan redaksi 'hak kepemilikan', 

lantas ia mempunyai harta yang bisa membebaskan budak itu secara 

penuh sesuai harga yang rata-rata, maka budak itu menjadi 

merdeka". (Ayyu>b) berkata: "Aku tidak tahu apakah ucapan itu dari 

Na>fi' atau termasuk hadits yang disabdakan Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam‛.
42

 

  
Kedua hadits di atas memerintahkan kepada seorang muslim agar 

dalam bermuamalah utamanya yang berkaitan dengan harga, agar 

mentransaksikannya berdasarkan harga yang berlaku di pasaran. dan 

melarang untuk menaikkan harga jauh tinggi dari harga pasaran. Karena al-

qur’an sangat menekankan perlunya keadilan. Sangatlah natural untuk 

mempergunakan gagasan ini berhubungan dengan pasar, khususnya dengan 

harga. Karena itu Rasulullah saw menyatakan sifatnya sebagai riba seseorang 

yang menjual terlalu mahal di atas kepercayaan pelanggan.
43

 

 

C. Ija>rah dalam Pandangan Hukum Islam 

Beberapa pengertian tentang Ija>rah berikut ini akan dikemukakan, 

yakni sebagai berikut: 

 Menurut Rif’at al-Sayyid al-‘Aud}i>y dalam bukunya yang berjudul 

Mausu>’at al-Iqtis}a<d al-Isla>mi>y fi> al-Mas}a<rifi wa al-Nuqu>di wa al-Aswa>qi al-

                                                           
42

 Ima>m Abi>y ‘Abd Alla>h Muh}ammad bin Isma>’i>l al-Bukha>ri>y,S}ah}i>h} Bukha>ri>y..., 530. 
43

 A. A. Is}la>hi, Konsepsi Ekonomi Ibnu Taymiyah...., 92. 
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Ma<liyah bahwa secara etimologi ija>rah adalah 
44 لُ مُ عُ ىُالُ لُ عُ ُاءُ زُ لُْ اُ   (imbalan atas 

suatu pekerjan). Sedangkan menurut terminologinya adalah 

مُ وُ لُ عُ مُ ُضُ وُ عُ ب ُُةُ احُ بُ ل ُ وُ ُلُ ذُ ب لُ لُ ُُةُ لُ اب ُ قُ ُُةُ دُ وُ صُ قُ مُ ُةُ مُ وُ لُ عُ مُ ُةُ عُ فُ ن ُ ىُمُ لُ عُ ُدُ قُ عُ 
45ُُ

Artinya: ‚transaksi terhadap suatu manfaat yang dituju, tertentu, bersifat 

mubah dan boleh dimanfaatkan dengan imbalan tertentu‛ 

 

Menurut ulama Malikiyah dan Hanabilah dalam bukunya Dr. 

Nasrun Haroen, ija>rah adalah
46

  

ُتمليكُمنافعُشئُمباجةُمدةُمعلومُبعوض
Artinya: ‚Pemilikan manfaat seuatu yang dibolehkan dalam waktu tertentu 

dengan suatu imbalan‛. 

 

Dari kedua definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa ija>rah 

merupakan akad atau transaksi untuk memiliki suatu manfaat atas suatu 

barang dengan waktu yang telah ditentukan disertai dengan pemberian 

imbalan terhadap pemberi sewa. 

Salah satu landasan shar’i daripada ija>rah adalah surat al-kahfi ayat 

77:
47

 

 ُ ُ ُ ُُ ُ  ُُُُ ُ   ُ  ُ ُُُ

Artinya: ‚Kemudian keduanya mendapatkan dalam negeri itu dinding rumah 

yang hampir roboh, Maka Khidhr menegakkan dinding itu. Musa 

berkata: "Jikalau kamu mau, niscaya kamu mengambil upah untuk 

itu‛. 

 

                                                           
44

 Rif’at al-Sayyid al-‘Aud}i>y, Mausu>at al-Iqtis}a<d al-Isla>mi>y fi> al-Mas}a<rifi wa al-Nuqu>di wa al-
Aswa>qi al-Ma<liyah, (Kairo: Da>r al-Sala>m, 2009), 184. 
45

 Ibid, 184. 
46

 H. Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah...,229. 
47

 Kementerian Agama dan Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya..., 302. 
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Agar sewa dalam Islam dianggap sah, maka harus terpenuhinya 

rukun dan syarat daripada sewa itu sendiri. Rukun sewa dalam islam itu ada 

tiga. Yaitu: ‘A>qid (orang yang berakad), ma’qu>d ‘alayh (upah dan manfaat) 

dan s}i>ghat (ija>b dan qabu>l)48
. Dalam ija>rah ini, syarat bagi orang yang 

berakad adalah bukan anak kecil yang tidak pandai atau orang gila. Bagi 

ulama madzhab Hanafi dan Maliki bependapat bahwa kedua orang yang 

berakad tidak harus mencapai ba>ligh, tetapi anak yang mumayyiz pun boleh 

melakukan akad ija>rah. Meskipun demikian, anak yang mumayyiz hendak 

melakukan akad ija>rah terlebih dahulu meminta izin kepada walinya atau 

orang tuanya
49

. dan juga adanya kerelaan daripada ‘a>qid. Oleh karena itu, jika 

ada paksaan dalam akad ini, maka akad ija>rah tidak sah. Karena kata-kata 

orang yang dipaksa itu tidak berpengaruh sama sekali terhadap terjadinya 

akad atau pembatalan kontrak (seseorang yang dipaksa untuk membatalkan 

sebuah kontrak, maka dianggap tidak pernah ada pembatalan kontrak antara 

mereka).
50

 Hal ini didasarkan pada firman Allah dalam surah al-Nisa>’ ayat 29: 

   ُ ُ ُُ  ُ ُ  ُ   ُُُُ ُُ

  ُ ُُُ   ُُُُُ ُُُُ  

Artinya: ‚Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 

dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah 

adalah Maha Penyayang kepadamu‛.
51

 

                                                           
48

 Rif’at al-Sayyid al-‘Aud}i>y, Mausu>at al-Iqtis}a<d al-Isla>mi>y fi> al-Mas}a<rifi wa al-Nuqu>di wa al-
Aswa>qi al-Ma<liyah…, 185. 
49

 A. Rahman Ritonga et al, Eksiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: PT Ichtiar Baru van Hoeve), 

661. 
50

 Muhammad Rawwas Qal’ahji, Ensiklopedi Fiqih Umar bin Khattab...,, 177.  
51

 Kementerian Agama dan Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya..., 83. 
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Dalam akad ija>rah yang disewakan adalah suatu manfaat dari barang 

tersebut. Untuk itu syarat daripada manfaat adalah adanya kejelasan manfaat 

dari barang yang disewakan. Apabila manfaat yang akan menjadi objek ija>rah  

itu tidak jelas, baik dari segi waktu dan juga harga, maka akadnya tidak sah. 

Ulama Syafi’iyah memberikan syarat yang ketat  mengenai penentuan sewa. 

Menurut mereka apabila seseorang menyewakan rumahnya selama 1 tahun 

seharga 1 juta perbulannya. Maka akad sewa seperti ini batal. Karena 

menurutnya, akad sewa seperti itu membutuhkan pengulangan akad baru 

dalam setiap bulannya. Berbeda dengan jumhur ulama yang membolehkan 

akad seperti itu sah pada bulan pertamanya. Sedang untuk bulan yang kedua 

apabila kedua belah pihak saling rela membayar sewa dan menerima sewa 

seharga 1 juta, maka kerelaan ini dianggap sebagai kesepakatan bersama, 

sebagaimana halnya dalam al-bay’ al-mu’a>t}ah (jual beli tanpa ijab dan qabul, 

tetapi cukup dengan membayar uang dan mengambil barang yang dibeli).
52

  

Ma’qu>d ‘alayh yang berupa barang, disyaratkan harus kekal ‘ayn-

nya sampai waktu yang ditentukan menurut perjanjian. Tidaklah sah 

menyewakan sesuatu yang sudah habis atau hilang sebelum masa berakhirnya 

perjanjian.
53

 

Yang perlu digaris bawahi dari pernyataan di atas terhadap 

perjanjian sewa, yang mana pihak penyewa telah memberikan harga yang 

                                                           
52

 A. Rahman Ritonga et al, Eksiklopedi Hukum Islam..., 661. 
53

 H. Ibnu Mas’ud dan H. Zainal Abidin, Fiqih Madzhab Syafi’i (Buku 2: Mu’a>malat, Munaka>hat, 

Jina>yat), Cet. II, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2007), 139. Lihat juga Fiqh Muamalah karya Dr. 

H. Hendi Suhendi, 118. 
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tetap atas barang yang disewakan semisal dalam setiap bulan harus 

membayar uang sebesar Rp 350.000 perbulan selama 6 bulan. itu sudah 

menjadi harga paten yang harus dibayarkan penyewa kepada pemberi sewa 

setiap bulannya. Oleh karenanya berdasarkan pernyataan di atas, apapun yang 

terjadi besaran biaya sewa tidak boleh berubah. Kecuali karena sebab tetentu. 

Perubahan sewa tanpa adanya faktor yang mempengaruhi mnyebabkan 

ketidak jelasan terhadap perjanjian sewa-menyewa. 

Dalam masalah harga, dianggap sah menyewa suatu manfaat yang 

dapat ditaksir nilanya, yakni mempunyai harga standar, telah dimaklumi 

barangnya, jumlah dan sifat (spesifikasinya), dan manfaatnya berkaitan 

langsung dengan penyewa, tetapi tujuannya tidak mengandung makna 

memiliki barang tersebut, yakni dalam akad tidak terkandung hal tersebut.
54

 

Dalam penjelasan tersebut, keabsahan atau sahnya transaksi ija>rah jika obyek 

sewa dapat ditaksir nilainya dan taksiran tersebut haruslah berdasarkan harga 

yang standar. Maka tidak boleh menyewakan suatu barang yang harganya di 

bawah bahkan di atas harga standar. Karena harga pada obyek sewa itu 

berpengaruh juga terhadap biaya sewa yang harus dikeluarkan oleh penyewa. 

Dalam Fatwa Dewan Syari’ah Nasional Nomor 09/DSNMUI/ IV 

2000 tanggal 13 April 2000 Tentang Pembiayan Ija>rah ditetapkan:
55

 

1. Rukun dan Syarat Ija>rah: 

a. Pernyataan ijab dan qabul. 

                                                           
54

 Zaynuddi>n bin ‘Abdul ‘Azi>z al-Malibari al-Fanna>ni>y, Terjemah Fathul Mu’in, Jilid. 2, Terj. K. 

H. Moch. Anwar et al. (Bandung: Sinar Algensindo, 1994), 935. 
55

 Fatwa Dewan Syari’ah Nasional Nomor 09/DSNMUI/ IV 2000 tanggal 13 April 2000 Tentang 

Pembiayan Ija>rah. 
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b. Pihak-pihak yang berakad (berkontrak) : terdiri atas pemberi sewa 

(lessor, pemilik aset, Lembaga Keuangan Syari’ah) dan penyewa 

(Lessee, pihak yang mengambil manfaat dari penggunaan aset, 

nasabah). 

c. Objek kontrak: pembayaran (sewa) dan manfaat dari penggunaan aset. 

d. Manfaat dari penggunaan aset dalam ija>rah adalah objek kontrak yang 

harus dijamin, karena ia rukun yang harus dipenuhi sebagai ganti dari 

sewa dan bukan aset itu sendiri. 

e. Sighat ija>rah adalah berupa pernyataan dari kedua belah pihak yang 

berkontrak, baik secara verbal atau dalam bentuk lain yang 

equivalent, dengan cara penawaran dari pemilik aset (Lembaga 

Keuangan Syari’ah) dan penerimaan yang dinyatakan oleh penyewa 

(nasabah). 

2. Ketentuan Objek Ija>rah: 

a. Objek ija>rah adalah manfaat dari penggunaan barang dan atau jasa. 

b. Manfaat barang harus bisa dinilai dan dapat dilaksanakan dalam 

kontrak. 

c. Pemenuhan manfaat harus yang bersifat dibolehkan. 

d. Kesanggupan memenuhi manfaat harus nyata dan sesuai dengan 

syari’ah. 

e. Manfaat harus dikenali secara spesifik sedemikian rupa untuk 

menghilangkan jaha>lah (ketidak tahuan) yang akan mengakibatkan 

sengketa. 
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f. Spesifikasi manfaat harus dinyatakan dengan jelas, termasuk jangka 

waktunya. Bisa juga dikenali dengan spesifikasi atau identifikasi fisik. 

g. Sewa adalah sesuatu yang dijanjikan dan dibayar nasabah kepada 

lembaga keuangan syariah sebagai pembayaran manfaat. Sesuatu yang 

dapat dijadikan harga dalam Rah}n dapat pula dijadikan sewa dalam 

ija>rah. 

h. Pembayaran sewa boleh berbentuk jasa (manfaat lain) dari jenis yang 

sama dengan obyek kontrak. 

i. Kelenturan (flexibility) dalam menentukan sewa dapat diwujudkan 

dalam ukuran waktu, tempat dan jarak. Dalam Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syariah pasal 315 ayat 1, menyatakan bahwa nilai atau 

harga ija>rah antara lain ditentukan berdasarkan satuan waktu. Sedang 

satuan yang dimaksud dijelaskan dalam ayat 2 yang berbunyi ‚satuan 

waktu yang dimaksud dalam ayat (1) adalah menit, jam, hari, bulan, 

dan/atau tahun.
56

Dengan mengacu kepada fatwa DSN dan juga 

KHES, bahwa tidak sah jika penentuan harga atau biaya sewa 

menggunakan besaran pinjaman. 

 

D. Musha>rakah Mutana>qis}ah 

Pengertian musha>rakah mutana>qis}ah sebagaimana disebutkan dalam 

fatwa DSN MUI No. 73 memberi pengertian bahwa, musha>rakah atau shirkah 

yang kepemilikan asset (barang) atau modal salah satu pihak berkurang 

                                                           
56

 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana, 2009), cet-1, Edisi Revisi , 91. 
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disebabkan pembelian secara bertahap oleh lainnya.
57

 Dalam pengertian lain 

sebagaimana pendapatnya Wahbat al-Zuh}ayli>y dalam bukunya yang berjudul 

al-mu’a>malah al-ma>liyah al-mu’a>s}irah adalah:  

ُُةُ عُ و رُُ شُ مُ ُةُ كُ ار ُشُ مُ الُ ُهُ ذُ ىُ  ُوُ لُ عُ ُكُ ي لُُ مُ التُ ب ُُةُ ي هُُ ت نُُ مُ الُ ُةُ ارُ جُ ال ُ كُ -اىُ ادُ مُ ت عُُ ل ُُةُ عُ ي  رُُ ُالشُ فِ  ُنُ مُ ُدُ عُ ى
ُُوُ تُ صُ حُ ُوُ ل ُُعُ ي بُ يُ ُُنُ أُ ب ُُوُ كُ ي رُُ شُ ل ُُكُ نُ ب ُ الُ  ُُيُ ىُ ا.ُوُ هُ ت ُ مُ ي قُُ ُوُ ل ُُدُ دُ اُسُ ذُ ا ُُةُ ك رُ ُُالشيُفِ  ُدُُّعُ اُت ُ ىُ دُ وُ جُ وُ ُاءُ نُ ث ُ ُاُ فِ 
ُحُ انُ ن عُُ ُةُ ك رُ شُُ  ُوُ الُ مُ الُ ُسُ أ رُ بُ ُُانُ ف رُُ الطُ ُمُ اىُ سُ ي ُُثُ يُ ، ُةُ ارُ دُ إ بُ ُُكُ ي رُُ الشُ ُوُ لُ ي ُ مُ عُ ُكُ نُ ب ُ الُ ُضُ ويُفُ ي ُ ،
ُدُ قُ عُ اُالُ ذُ ىُ ُارُ ب تُُ اعُ ا،ُبُ ي ئُ زُُ جُ ُوُ اُأُ ي لُيُكُ ُكُُ ي رُُ لشُ ل ُُوُ تُ صُ حُ ُفُ رُ صُ مُ الُ ُعُ ي بُ يُ ُُةُ ك رُ ُالشيُُاءُ هُ تُ انُ ُدُ عُ ب ُ .ُوُ عُ و رُُ شُ مُ الُ 

ا  .ةُ ك رُ ُالشيُُدُ قُ عُ ب ُُوُ ل ُُةُ لُ صُ ،ُل ُلَ ُقُ تُ سُ مُ ُع ق د 
Artinya:‚Musha>rakah mutana>qis}ah ini dibenarkan dalam syariah, karena -

sebagaimana ija>rah muntahiya> bi al-tamli>k-bersandar pada janji dari 

bank kepada mitra (nasabah)-nya bahwa bank akan menjual kepada 

mitra porsi kepemilikannya dalam shirkah apabila mitra telah 

membayar kepada bank harga porsi bank tersebut. Di saat 

berlangsung, musha>rakah mutana>qis}ah tersebut dipandang sebagai 

shirkah ‘ina >n, karena kedua belah pihak menyerahkan kontribusi 

ra’sul mal, dan bank mendelegasikan kepada nasabah mitranya 

untuk mengelola kegiatan usaha. Setelah selesai shirkah bank 

menjual seluruh atau sebagian porsinya kepada mitra, dengan 

ketentuan akad penjualan ini dilakukan secara terpisah tidak terkait 

dengan akad shirkah‛
58

 

 

Menurut Maulana Hasanuddin dan Jaih Mubarok dengan mengutip 

pendapatnya Najih Hammad dan Muhammad Ali al-Qari, bahwa musha>rakah 

mutana>qis}ah terjadi karena dua akad yang dijalankan secara paralel. Pertama 

nasabah dengan bank melakukan akad musha>rakah dan yang kedua nasabah 

melakukan usaha dengan modal bersama tersebut yang hasilnya dibagi sesuai 

dengan kesepakatan. Di samping itu nasabah membeli barang modal milik 

                                                           
57

 Fatwa DNS NO: 73/DSN/\-MUI/XI/2008 tentang Musyarakah Mutanaqisah. 
58

 Fatwa DSN, NO: 73/DSN-MUI/XI/2008, tentang Musha>rakah Mutana>qis}ah, 3. 
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bank secara berangsur sehingga modal yang dimiliki bank dalam shirkah 

secara berangsur-angsur berkurang.
59  

Karena akad musha>rakah mutana>qis}ah merupakan bentukan dari 

kerjasama dan sewa, maka ketentuan atau dasar yang menjadikan pijakan 

hukumnya adalah: 

1. Shirkah  

 .......ُُُ    ُ ُ ُُُُ ُ ُ   ُ   ُ

  ُُ ُُ........ُُ60ُ

Artinya: ‚Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat 

itu sebahagian mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang lain, 

kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang 

saleh; dan amat sedikitlah mereka ini‛ 
 

2. Ija>rah 

 ........ُ  ُُ  ُ  ُُ ُ  ُ ُ  ُُ  ُ  ُُ

  ُُ    ُُ ُُ  ُُُ61ُ

Artinya: ‚Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka tidak 

ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut 

yang patut. bertakwalah kamu kepada Allah dan Ketahuilah bahwa 

Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan‛. 

 

Dalam akad musha>rakah mutana>qis}ah ada beberapa ketentuan yang 

harus dipenuhi, yaitu di antaranya adalah ketentuan akad dan juga ketentuan 

khusus:
62

 

                                                           
59

 H. Maulana Hasanuddin dan H. Jaih Mubarok, Perkembangan Akad Musha>rakah, (Jakarta: 

KENCANA, 2012), 61. 
60

 Kementerian Agama dan Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya..., 454. 
61

 Ibid., 37. 
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1. Ketentuan akad 

a. Akad Musha>rakah mutana>qis}ah terdiri dari akad Musha>rakah/ Shirkah 

dan Bay’  (jual-beli).  

b. Dalam musha>rakah mutana>qis}ah berlaku hukum sebagaimana yang 

diatur dalam Fatwa DSN No. 08/DSN-MUI/IV/2000 tentang 

Pembiayaan musha>rakah, yang para mitranya memiliki hak dan 

kewajiban, di antaranya: 

1) Memberikan modal dan kerja berdasarkan kesepakatan pada saat 

akad. 

2) Memperoleh keuntungan berdasarkan nisbah yang disepakati pada 

saat akad. 

3) Menanggung kerugian sesuai porsi modal. 

c. Dalam akad musha>rakah mutana>qis}ah, pihak pertama (sha>rik) wajib 

berjanji untuk menjual seluruh his}s}ah-nya secara bertahap dan pihak 

kedua (sha>rik) wajib membelinya. 

d. sebagaimana dimaksud dalam angka 3 dilaksanakan sesuai 

kesepakatan. 

e. Setelah selesai pelunasan penjualan, seluruh his}s}ah LKS (Lembaga 

Keuangan Syariah) beralih kepada sha>rik lainnya (nasabah) 

2. Ketentuan khusus 

a. Aset musha>rakah mutana>qis}ah dapat di-ija>rah-kan kepada sha>rik atau 

pihak lain. 
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 Fatwa DNS NO: 73/DSN/\-MUI/XI/2008 tentang musha>rakah mutana>qis}ah. 
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b. Apabila aset musha>rakah menjadi obyek ija>rah, maka sha>rik (nasabah)  

dapat menyewa aset tersebut dengan nilai ujrah yang disepakati. 

c. Keuntungan yang diperoleh dari ujrah tersebut dibagi sesuai dengan 

nisbah yang telah disepakati dalam akad, sedangkan kerugian harus 

berdasarkan proporsi kepemilikan. Nisbah keuntungan dapat 

mengikuti perubahan proporsi kepemilikan sesuai kesepakatan para 

sha>rik. 

d.  Kadar/Ukuran bagian/porsi kepemilikan asset musha>rakah sha>rik 

(LKS) yang berkurang akibat pembayaran oleh sha>rik (nasabah), harus 

jelas dan disepakati dalam akad; 

e. Biaya perolehan aset musha>rakah menjadi beban bersama sedangkan 

biaya peralihan kepemilikan menjadi beban pembeli; 

 

 


